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Abstract

Selayar sub-district has large aquaculture potential. The potential for large aquaculture
fisheries must be supported by the ability of human resources who are skilled at processing
local feed raw materials into pellets which can then reduce fish production costs. This
Community Service aims to introduce a method of preparing fish feed for local fish farmers in
Selayar District, Lingga Regency. This fact motivates the BDP UMRAH lecturers to empower
the community to utilize these raw materials, especially for fish feed. For this purpose, the PkM
team introduced screw press technology which can be used in the process of printing pelleted
feed. The team also introduced the use of various additional ingredients such as fish meal, corn
meal, wheat flour, and vitamin premixes needed to formulate artificial fish feed nutrition. This
skill is a technical aspect required to produce high-quality fish food according to the nutritional
requirements of farmed fish. Activities were carried out through a series of site surveys, training
and discussions, as well as prepared artificial feed using a screw press machine. This activity
received a good response from the community, especially from local fish farmers.
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Abstrak

Kecamatan Selayar memiliki potensi perikanan akuakultur yang besar. Potensi perikanan
akuakultur yang besar tersebut harus ditunjang oleh kemampuan sumber daya manusianya yang
terampil mengolah bahan baku pakan lokal menjadi pakan buatan yang nantinya dapat menekan
biaya produksi ikan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkenalkan metode pembuatan pakan ikan kepada kelompok pembudidaya lokal di
Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga. Tim PkM memperkenalkan teknologi screw press yang
dapat dimanfaatkan dalam proses mencetak pakan berbentuk pelet secara mandiri. Tim juga
memperkenalkan penggunaan berbagai bahan tambahan seperti tepung ikan, tepung jagung,
tepung terigu, dan premix vitamin yang diperlukan untuk melakukan formulasi nutrisi pakan
buatan. Keterampilan ini adalah aspek teknis yang dibutuhkan oleh masyarakat agar mampu
memproduksi pakan ikan yang berkualitas sesuai kebutuhan nutrisi ikan yang dibudidayakan.
Kegiatan dilaksanakan melalui rangkaian kegiatan survei lokasi, pelatihan dan diskusi, hingga
praktek lapangan pembuatan pakan berbentuk pelet menggunakan mesin screw press. Kegiatan
ini mendapat respon yang sangat baik dari masyarakat, terutama dari kelompok pembudidaya
ikan setempat.

Kata Kunci: pakan buatan, pemberdayaan, screw press
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lingga merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Kepulauan Riau
dengan potensi sumber daya alam berlimpah yang mampu meningkatkan perekonomian
masyarakatnya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2003, ditetapkan bahwa
Wilayah Kabupaten Lingga mencakup luas wilayah lautan 209.654 Km? dan wilayah
daratan hanya 2.117,72 km? (Septianda, 2024). Sejumlah besar masyarakat di wilayah
ini hidup dari aktivitas pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir. Pemerintah melalui
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah melakukan sejumlah upaya
mendorong optimalisasi pemanfaatan sumber daya pesisir oleh masyarakat lokal, seperti
sosialisasi teknis budidaya ikan, bantuan benih dan peralatan, hingga upaya
mengundang investor untuk berinvestasi pada unit usaha dan fasilitas pendukung
kegiatan akuakultur lokal. Pemerintah Kabupaten Lingga bahkan telah merancang
strategi untuk peningkatan volume produksi udang melalui akuakultur yang ditargetkan
mencapai 2 juta ton pada tahun 2024.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah diimbangi pula dengan tingginya antusias
masyarakat untuk berpartisipasi memajukan akuakultur setempat. Hal ini merupakan
modal yang sangat positif mendukung peningkatan kontribusi akuakultur bagi
perekonomian lokal. Walaupun demikian usaha untuk memajukan akuakultur di
Kabupaten Lingga masih menghadapi beberapa kendala yang umum dihadapi
pengusaha akuakultur nasional. Beberapa kendala yang dihadapi seperti keterampilan
teknis yang belum memadai, fluktuasi cuaca harian yang sering menyebabkan kematian
massal, hingga harga pakan yang tinggi dan rantai suplainya kurang terjaga. Saat ini
berbagai input produksi akuakultur yang dibutuhkan seperti mesin, benih, pakan,
maupun material pembuatan keramba masih didatangkan dari luar sehingga biaya
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produksi akuakultur lokal belum efisien.

Intensifikasi akuakultur menuntut tersedianya pakan berkualitas baik, murah, serta
kuantitas terjaga berkesinambungan selama masa produksi. Biaya pengadaan pakan
menghabiskan lebih dari 50% biaya produksi akuakultur (Setyono et al., 2020; Purnama
et al., 2024). Tingginya harga pakan disebabkan karena pembuatan pakan ikan
komersial umumnya masih mengandalkan penggunaan tepung ikan sebagai sumber
protein (Sandra et al., 2020). Berdasarkan data statistik KKP (2023) tercatat besaran
nilai impor tepung ikan Indonesia mencapai 64 juta dolar AS, atau dapat dikatakan
sekitar 89% kebutuhan tepung ikan nasional berasal dari impor. Harga tepung ikan juga
semakin tinggi sebagai akibat besarnya ketergantungan pada impor. Untuk mengatasi
masalah ini maka diperlukan upaya untuk menghadirkan bahan baku alternatif sebagai
sumber protein hewani pada pakan ikan komersial.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengupayakan pengadaan sumber lokal
yang lebih ekonomis untuk menggantikan penggunaan tepung ikan impor baik secara
parsial maupun total. Beberapa peneliti telah mencoba menggunakan tepung maggot
dan menunjukkan bahwa penggunaan tepung maggot dapat menggantikan tepung ikan
hingga tingkat subtitusi 100% pada pakan ikan bandeng, 55% pada pakan ikan lele
(Monica dan Sa’diyah, 2023), 30% pada ikan mas (Mardiana et al., 2023), 25% pada
ikan patin, dan 25% pada pakan ikan gurami (Suwarsito et al., 2024). Beberapa bahan
lain juga sudah diteliti seperti penggunaan tepung cacing tanah yang dapat memberi
tingkat subtitusi tepung ikan hingga 25% pada pakan kerapu macan. Penggunaan silase
usus ayam dengan tingkat subtitusi hingga 75% pada pakan ikan lele (Syam et al.,
2024), dan tepung keong mas dengan tingkat subtitusi hingga 30% pada pakan ikan
kerapu macan. Adapun penggunaan bahan baku tepung ikan lokal untuk menggantikan
tepung ikan impor juga telah dilakukan seperti dalam penelitian Setyono et al. (2020),
dan Farida et al. (2024) dengan hasil yang menunjukkan bahwa beberapa jenis bahan
baku dari ikan rucah lokal layak diolah dan dimanfaatkan sebagai bahan baku tepung
ikan untuk pembuatan pakan buatan.

Kabupaten Lingga secara keseluruhan memiliki potensi perikanan akuakultur
yang besar. Pemerintah kabupaten secara intensif terus menawarkan potensi perikanan
kepada investor demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan
ekonomi sekaligus menjaga ekologi yang mengacu pada program nasional. Kecamatan
Selayar adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Lingga, yang sebagian besar
masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan dan pembudidaya, seperti budidaya udang,
ikan kerapu dan kakap dalam keramba jaring apung (KJA) dan keramba jaring tancap
(KJT). Antusias masyarakat kecamatan ini relatif tinggi terhadap kegiatan akuakultur,
sejalan dengan hadirnya upaya introduksi beberapa komoditas akuakultur baru yang
dipandang cukup menjanjikan secara ekonomi. Masalah utama yang dihadapi oleh
pelaku kegiatan akuakultur di Desa Pelakak, Kecamatan Selayar adalah suplai pakan
yang kurang terjangkau serta harganya yang relatif mahal. Solusi yang dipandang
mampu mengatasi masalah ini adalah dengan membuat pakan buatan secara mandiri
dengan teknik sederhana memanfaatkan bahan baku lokal yang lebih terjangkau.

Keberhasilan intensifikasi akuakultur lokal salah satunya ditentukan dari
penguasaan sumber daya manusia (SDM) lokal terhadap aspek teknis dan manajemen
akuakultur yang baik. Secara teknis perlu diupayakan peralihan penggunaan pakan
rucah yang selama ini digunakan oleh masyarakat menjadi pakan buatan (formulasi).
Walaupun demikian, berdasarkan tanya jawab dengan kelompok pembudidaya di
Kecamatan Selayar diperoleh fakta bahwa masyarakat menghadapi kesulitan untuk
mendapatkan pakan berkualitas dengan harga terjangkau. Kelompok pembudidaya
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tersebut juga belum pernah mendapatkan sosialisasi atau pelatihan yang memadai
terkait metode pembuatan pakan buatan yang sesuai untuk kegiatan budidaya kerapu
cantang maupun kakap putih.

Gagasan yang diangkat dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah pengenalan teknologi pembuatan pakan ikan dengan screw press menggunakan
bahan baku tepung ikan produksi lokal. Suplai ikan rucah tersedia melimpah di
Kecamatan Selayar, namun ketersediaannya bersifat musiman sehingga ada masanya
bahan tersebut tidak tersedia bagi pembudidaya ikan di Kecamatan Selayar. Pengenalan
teknik pembuatan pakan buatan ini diharapkan dapat mengefisienkan pemanfaatan
sumber daya ikan rucah yang ada sehingga ketersediaannya pakan menjadi lebih stabil.
Hasil dari pelatihan diharapkan mampu meningkatkan keterampilan kelompok
pembudidaya secara khusus dalam teknik produksi pakan secara mandiri, mengurangi
ketergantungan pada pakan komersial, serta meningkatkan produktivitas akuakultur
lokal.

METODE

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan ikan dengan teknologi screw press berbasis
bahan baku lokal ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2024. Lokasi yang
dipilih adalah Kecamatan Selayar, Kabupaten Lingga. Lokasi ditentukan berdasarkan
survey awal terkait mata pencaharian penduduk, potensi sumber daya alam, serta
pemetaan masalah terkait pengelolaan sumber daya pesisir. Sasaran dari kegiatan ini
adalah kelompok pelaku kegiatan pembudidaya ikan di Kecamatan Selayar. Kegiatan
ini menjadi sarana memperkenalkan teknologi pencetakan pakan berbentuk pelet serta
konsep modifikasi nutrisi dalam formulasi pakan.

Pelatihan akan dilaksanakan dengan metode partisipatif yang melibatkan anggota
kelompok pembudidaya maupun masyarakat setempat secara aktif dalam setiap
tahapannya. Rangkaian pelaksanaan kegiatan ini meliputi 1) Survey dan kordinasi, 2)
Pelatihan dan diskusi, 3) Praktik pembuatan pakan. Alur pelaksanaan kegiatan pelatihan
ini disajikan pada Gambar 1.

Pelatihan dan Diskusi:
1. Materi teknik
formulasi pakan

Survey dan Koordinasi:
1. Wawancara dengan
kelompok pembudidaya

2. Koordinasi dengan 2. Materi pencetakan Praktik Pembuatan Pakan

aparat pemerintahan
3. Identifikasi peserta

pakan dengan metode
screw press

kegiatan 3. Diskusi

Gambar 1. Rangkaian pelaksanaan kegiatan PkM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Selayar ini berjalan
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam rangka meningkatkan produktivitas
kegiatan pembesaran ikan oleh masyarakat setempat. Kegiatan ini ditujukan untuk
meningkatkan kontribusi akuakultur dalam menopang perekonomian masyarakat
melalui perbaikan manajemen kegiatan akuakultur yang telah berjalan. Kegiatan yang
dilakukan berupa pelatihan pembuatan pakan secara mandiri dengan metode screw
press serta peningkatan keterampilan dalam memanipulasi kandungan nutrisi dalam
formulasi pakan. Acara pelatihan dan diskusi serta praktik pembuatan pakan diikuti oleh
lebih dari 20 orang anggota kelompok pembudidaya ikan dari Kecamatan Selayar.

Melalui kegiatan ini, masyarakat diberikan penyuluhan mengenai beberapa
konsep dan keterampilan yang perlu dikuasai untuk mengefisienkan manajemen pakan
tanpa tergantung pada suplai pakan komersial. Materi yang diberikan adalah upaya
menekan biaya produksi akuakultur dengan memanfaatkan bahan baku yang tersedia
melimpah di wilayah setempat. Untuk keperluan ini digunakan bahan baku ikan rucah
lokal sebagai tepung ikan yang digunakan dalam praktik pembuatan pakan pelet dengan
teknik screw press. Konversi ikan rucah menjadi produk tepung ikan jelas menjadi hal
yang memberi nilai lebih, karena bahan tersebut kemudian memiliki masa simpan yang
lebih lama sehingga pembudidaya kini tidak terkendala oleh suplai ikan rucah mentah
yang berkurang pada musim tertentu (Anam dan Indarto, 2018; Syah dan Riza, 2019;
Septiana et al., 2024). Pada kegiatan ini turut diperkenalkan pula teknik meramu
campuran bahan pakan dengan suplemen herbal lokal untuk berbagai manfaat dalam
kegiatan pembesaran ikan.

Materi pertama yang disajikan pada kegiatan penyuluhan adalah aplikasi bahan
herbal pada pakan ikan. Pada kesempatan ini tim menyampaikan hasil-hasil penelitian
mahasiswa Program Studi Budidaya Perairan UMRAH terkait penggunaan bahan herbal
untuk berbagai manfaat yang menunjang keberhasilan usaha marikultur. Tim PkM
menunjukkan beberapa contoh bahan herbal lokal yang dapat dimanfaatkan, seperti
kunyit, jahe, kencur, dan temulawak. Bahan-bahan tersebut dapat diaplikasikan dan
teruji memberi manfaat seperti peningkatan imunitas, menaikkan nafsu makan ikan
terhadap pakan buatan, memperbaiki efisiensi pakan, hingga peningkatan laju
pertumbuhan dan sintasan ikan yang dipelihara (Zakatra et al. 2021; Guntara et al.
2022; Irawan, 2023). Masyarakat kelak dapat mengaplikasikan bahan herbal tersebut,
bahkan melakukan inovasi lebih baik lagi kedepannya seiring perkembangan penelitian
aplikasi bahan herbal yang masih giat dilaksanakan di Program Studi Budidaya Perairan

Gambar 2. Penyuluhan materi aplikasi bahan herbal pada pakan formulasi
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Kegiatan selanjutnya adalah simulasi penyusunan formulasi bahan pakan buatan.
Pada kegiatan ini tim menunjukkan pada peserta pelatihan terkait tata cara perhitungan
kebutuhan bahan pakan, penimbangan, pencampuran dan prosedur pencetakan pakan.
Pada kesempatan ini ditunjukkan secara terperinci prosedur yang dilakukan untuk
menentukan komposisi bahan pakan berdasarkan nilai kebutuhan nutrisi yang
dibutuhkan, kemudian ditampilkan pula beberapa produk suplemen vitamin, mineral,
asam lemak essensial, hingga probiotik yang umum tersedia di pasaran. Selanjutnya
disimulasikan cara pencampuran bahan hingga terbentuk adonan yang dapat dicetak,
dan dilanjutkan dengan pemcetakan pelet menggunakan mesin screw press. Kegiatan ini
sangat mengundang antusiasme peserta hingga kegiatan diskusi berjalan dengan tanya
jawab yang intensif dengan cukup banyak komentar dan pertanyaan dari peserta yang
hadir. Hal ini menunjukkan adanya keingintahuan dari seluruh anggota kelompok
pembudidaya ikan terkait detail teknis pembuatan pakan yang disimulasikan.

Gambar 3. Kegiatan simulasi penyusunan formulasi dan persiapan bahan
pencetakan pelet

Kegiatan praktek pembuatan pakan ikan dari bahan baku lokal dilaksanakan pada
hari yang sama dengan kegiatan simulasi. Kegiatan praktek dihadiri oleh 20 orang
anggota kelompok pembudidaya ikan dan difasilitasi oleh aparat desa setempat.
Anggota kelompok terlibat aktif dalam setiap tahapan pembuatan pakan sejak persiapan
bahan baku, konversi ikan rucah lokal menjadi tepung ikan, pencampuran adonan,
pencetakan pelet, hingga proses penjemuran hasil cetakan sebelum ditebarkan di
keramba pembesaran. Tahapan ini sesungguhnya merupakan evaluasi dari kegiatan
penyuluhan di mana tampak nyata kecakapan peserta pelatihan dalam mempraktekkan
setiap tahap penyediaan pakan buatan secara mandiri. Dalam rangka memotivasi peserta
pelatihan untuk senantiasa menerapkan materi pelatihan ini, maka tim PkM turut
menyumbangkan mesin screw press untuk pencetakan pakan kepada kelompok
pembudidaya yang menghadiri kegiatan pelatihan.

Gambar 4. Serah terima mesin pencetak pelet kepada kelompok peserta
pelatihan
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Kegiatan pelatihan dan praktek dapat terlaksana dengan baik dan hasilnya relatif
menggambarkan bahwa peserta mendapatkan penguasaan keterampilan yang baik dalam
melakukan formulasi pakan buatan menggunakan berbagai bahan baku lokal.
Ketersediaan pakan menjadi satu faktor utama mencapai level produksi ikan yang
optimal, sehingga akhirnya menentukan keberhasilan bisnis akuakultur setempat.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik setelah pelaksanaan PkM ini adalah adalah
rangkaian kegiatan berjalan bentuk pelatithan dan unjuk kerja yang diikuti secara
antusias oleh anggota kelompok pembudidaya ikan setempat. Kegiatan ini berhasil
memberikan motivasi serta kesadaran bagi masyarakat pembudidaya ikan untuk
memperbaiki aspek manajemen pakan dalam kegiatan pembesaran ikan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung
pelaksanaan kegiatan ini. Terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
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